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ABSTRAK

Qhoriatul Faidah Nim 201100636 :Peran keluarga dalam pembentukan karakter

religiu anak di Desa Tinali Rt 5 Sulawesi Barat : Program Studi Pendidkan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Alma Ata Yogyakarta 2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keluarga dalam pembentukan karakter
religius anak serta mengidentifikasi nilai-nilai religius yang tertanam pada anak di Desa
Tinali RT 05 Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter religius anak melalui tiga pendekatan utama, yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan bimbingan moral. Orang tua menjadi teladan dalam menjalankan ibadah,
membiasakan anak untuk melaksanakan shalat, membaca Al-Qur’an, serta memberikan
nasihat dan pengawasan terhadap perilaku anak. Nilai-nilai religius yang berhasil
ditanamkan meliputi sikap jujur, disiplin, rasa hormat terhadap orang lain, dan ketaatan
dalam beribadah.

Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu orang tua dan pengaruh
lingkungan, secara umum peran keluarga berjalan baik dan efektif dalam membentuk
karakter religius anak.

Kata kunci: Peran keluarga, Religius dan anak
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ABSTRACT

Ohoriatul Faidah Nim 201100636 : The role of the family in the formation of
children's religious character in Tinali Village Rt 5 West Sulawesi : Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Alma Ata University,
Yogyakarta 2020.
his study aims to determine the role of the family in the formation of children's religious
character and identify the religious values instilled in children in Tinali Village, RT 05,
West Sulawesi. This study uses a descriptive qualitative method with a field research type.
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then
analyzed using data reduction techniques, data presentation, and conclusion drawing.

The results show that the family has a very important role in shaping children's
religious character through three main approaches, namely role models, habituation, and
moral guidance. Parents serve as role models in carrying out worship, getting children
used to praying, reading the Qur'an, and providing advice and supervision of children's
behavior. Religious values that are successfully instilled include honesty, discipline, respect
for others, and obedience in worship.

Although there are obstacles such as limited parental time and environmental
influences, in general the role of the family runs well and is effective in shaping children's
religious character.

Keywords: The role of family, religion and children
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan fondasi utama dalam pembentukan kepribadian
dan karakter anak, karena keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal
oleh anak sejak ia lahir. Melalui keluarga, anak mendapatkan pendidikan awal
yang menjadi dasar perkembangan moral, sosial, dan spiritual. Pendidikan
keluarga yang baik akan membentuk kepribadian yang baik pula, sedangkan
pengabaian terhadap pendidikan keluarga dapat menyebabkan terjadinya
penyimpangan perilaku (Hidayat, 2020). Oleh sebab itu, keluarga memegang
peran penting sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak dalam
menanamkan nilai-nilai agama dan akhlak mulia (Departemen Agama RI,
2010).

Pentingnya pembentukan karakter religius pada anak semakin relevan
di era globalisasi saat ini. Kemajuan teknologi dan derasnya arus informasi
menghadirkan tantangan besar, terutama dalam menjaga moral dan nilai
religius generasi muda. Anak-anak dihadapkan pada berbagai pengaruh
negatif, seperti gaya hidup bebas, penyalahgunaan teknologi, dan
berkurangnya interaksi sosial yang sehat (Saputra & Fadillah, 2021). Dalam
kondisi ini, peran keluarga menjadi semakin signifikan sebagai benteng utama
dalam menanamkan nilai-nilai moral dan religius yang kokoh agar anak

mampu membentengi diri dari pengaruh yang merusak (Gunawan, 2019).



Di Desa Tinali RT 05 Sulawesi Barat, masyarakat hidup dalam budaya
yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Meskipun demikian, tantangan
modernisasi tetap dirasakan. Namun, hasil observasi dan wawancara dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua di desa tersebut telah
menyadari pentingnya memberikan pendidikan agama dan akhlak kepada
anak- anak mereka. Orang tua berperan aktif dalam membentuk karakter
religius melalui tiga pendekatan utama, yaitu keteladanan, pembiasaan, dan
bimbingan moral (Rahman, 2022). Mereka berusaha menjadi teladan yang baik
dengan menjaga sopan santun, disiplin dalam ibadah, serta mengajarkan nilai-
nilai kejujuran dan tanggung jawab kepada anak-anak.

Selain itu, orang tua juga membiasakan anak melaksanakan ibadah,
seperti shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an, dan berdoa sebelum melakukan
aktivitas. Upaya ini diperkuat dengan bimbingan moral berupa nasihat,
pengawasan dalam pergaulan, serta pengarahan agar anak terhindar dari
perilaku yang menyimpang (Syamsuddin, 2018). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut efektif dalam membentuk karakter
religius anak, yang tercermin dalam sikap sopan santun, disiplin, rasa hormat,
dan kepatuhan beribadah.

Meski demikian, masih terdapat beberapa hambatan yang dihadapi
orang tua, seperti keterbatasan waktu akibat pekerjaan dan pengaruh
lingkungan luar yang tidak selalu positif (Putra, 2021). Namun, secara umum,

kesadaran dan peran orang tua dalam membentuk karakter religius anak di



Desa Tinali RT 05 sudah berjalan baik dan perlu terus diperkuat agar anak-anak
dapat tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia, beriman, dan bertakwa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis peran keluarga dalam pembentukan
karakter religius anak di Desa Tinali RT 05 Sulawesi Barat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang strategi yang dilakukan
keluarga serta nilai- nilai religius yang tertanam pada anak, sehingga dapat
menjadi referensi bagi masyarakat dan pihak terkait dalam membina generasi
yang berkualitas, berkarakter, dan religius (Arifin, 2017).

Dalam Al-qur’an surah an-nisa ayat 9 yang Artinya: Dan hendaklah
takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. Ayat ini menekankan
tanggung jawab orang tua dalam menyiapkan anak-anaknya agar kuat iman dan
moral. Tafsirnya mengajarkan bahwa selain aspek material, pembinaan akhlak
dan keimanan juga wajib diperhatikan

Kepribadian orang tua tentu menjadi pusat perhatian utama bagi
seorang anak. Orang tua, yang terdiri dari ayah dan ibu, adalah individu yang
paling dekat dengan anak. Seorang ayah harus mampu memberikan nasihat dan
bimbingan kepada anak laki-lakinya, begitu pula seorang ibu harus mampu

memberikan nasihat kepada anak perempuannya. Dengan demikian, jelaslah



bahwa kedua orang tua harus bertindak, berbicara, berperilaku, dan memiliki
tujuan bersama dengan berperilaku baik demi kebaikan anak mereka.

Berdasarkan hasil wawancara pada 5 Desember 2023 dengan Ibu Lilis
seorang guru ngaji, ia mengatakan bahwa anak-anak di sekitar rumahnya
banyak menghabiskan waktu untuk bermain sedangkan orang tua sibuk untuk
bekerja. Oleh karena itu, orang tua kurang memperhatikan pertumbuhan
karakter anak sehingga kepribadian anak tumbuh menjadi pribadi yang kurang
baik, seperti halnya berkata kasar kepada sesama teman sebaya bahkan
terhadap orang yang lebih tua. Sejalan dengan pendapat dari tokoh masyarakat
sekitar bahwa anak- anak banyak yang menghabiskan waktu untuk bermain
dengan teman sebaya tanpa tahu waktu dan orang tua yang sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing sehingga lupa memberikan perhatian kepada
anak. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah satu orang tua yang
ada di RT 05 peneliti menemukan kesenjangan antara orang tua dan anak
dimana orang tua sibuk dengan pekerjaanya dan anak sibuk bermain sehingga
waktu berkumpul bersama keluarga sangatlah kurang.

Dokumentasi selanjutnya yang diperoleh peneliti di Desa Tinali
Mamuju Tengah, Sulawesi Barat jumlah penduduk di Desa Tinali RT 05 adalah
63 kepala keluarga. dan Keluarga yang memiliki anak usia 6-12 tahun
berjumlah 16 Anak. Berdasarkan wawancara peneliti kepada kepala desa
tentang karakter anak di Desa Tinali RT 05 masih banyak anak-anak yang
melakukan perbuata- perbuatan yang mencerminkan karakter buruk, baik itu

yang dilakukan oleh anaklaki- laki maupun perempuan. Pendidikan karakter



dalam keluarga kurang,terlihat dalam banyak perbuatan dan perilaku yang
kurang mencerminkan karakter atau prilaku yang baik, Seperti halnya suka
berbohong, pemarah, tidak disiplin, tidak melaksanakan ibadah, tidak sopan
dan perbuatan buruk lainnya.

Oleh karena itu, dengan adanya permasalahan di atas peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan mengangkat sebuah judul
“Peran Keluarga Dalam Pembentukan karakter Religius Anak Di desa Tinali

RT 5 Sulawesi barat”

. Identifikasi Masalah

Melihat dari latar belakang masalah di atas penulis, maka penulis mendapat
letak permasalahan diantaranya sebagai berikut:
1. Rendahnya tingkat kesadaran keluarga dalam mendidik anak.

2. Anak kurang mendapatkan bimbingan atau perhatian terkait agama

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasa masalah yang ada terdapat beberapa permasalahan.

maka penelitian merumuskaan tiga masalah yang ada yaitu:

1. Bagaimana peran keluarga dalam pembentukan karakter religius anak di
Desa Tinali, Sulawesi Barat?

2. Apa saja karakter religius anak yang dibentuk oleh keluarga di Desa Tinali
Rt 05 Sulawesi Barat?

. Tujuan Penelitian

Setiap penulis pasti terdapat tujuan penulisan itu sendiri, oleh karena itu

penelitian menemukan tujuan tersebut antara lain:



1. Untuk mengetahui peran keluarga dalam pembentukan Karakter Religius
anak.
2. Untuk mengetahui karakter religius anak di Desa Tinali Sulawesi Barat.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Diharapkan pengetahuan ini dapat menambah khazanah bagi
pengembangan ilmu pendidikan agama Islam, terutama terkait peran
keluarga dalam pembentukan karakter religius anak.
2. Manfaat praktis
a. Bagi akademik
Penelitian ini diharapakan dapat memberikaan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, menambah wawasan dan khazanah
keilmuan khususnya mengenai Peran Keluarga Dalam Pengembangan
karakter Religius Anak.
b. Bagi peneliti
Penelitiaan ini sebagai media untuk mendapatkan pengalaman
langsung dari hasil penelitian sehingga dapat menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam perkuliahan dan dalam keadaan sebenarnyadi lapangan.
c. Bagi masyarakat
Memberikan informasi tentang peran keluarga dalam pembentukan

karakter religius anak.
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